BABYV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi dan bahasa nasional kita. Bahasa ini
dipergunakan sebagai bahasa pengantar dalam dunia pendidikan dan juga diajarkan sebagai
salah satu materi pelajaran pokok di semua jenjang pendidikan. Keterampilan berbahasa
mencakup empat aspek , yaitu menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. Di dalam karya
tulis ini masalah yang dibahas hanya keterampilan menulis, yaitu produksi kalimat sederhana
siswa kelas 4 SD dalam karangan terbimbing,

Aspek menulis penting untuk didiskusikan karena meaulis sering dipandang sebagai
suatu keterampilan yang paling sukar bila dibandingkan dengan ketiga aspek keterampilan
yang lain. Keterampilan ini ditunjang oleh kemampuan-kemampuan akan komponeg-komponen
linguistik seperti pengetahuan dasar tentang struktur kalimat sangat diperlukan untuk
menghasilkan kalimat yang benar dan baik. Penggunaan kalimat yang baik adalah yang sesuai
dengan situasi dan konteks komunikasi, sedangkan kalimat yang benar sesuai dengan struktur
yang berlaku.

Suatu penemuan yang penting untuk didiskusikan yang berkaitan dengan aspek menulis
adalah bahwa anak-anak kelas 4 SD Ji Kecamatan Coblong Kotamadia Bandung pada
umumnya tefah dapat mengungkapken pengalamannya dan perasaannya dalam bahasa
Indonrsia, namun struktur kalimatnys, logika dari karangannya masih belum teratur. Hal ini
dapat dipahami karena produksi bahasa melalui karangan dipengaruhi oleh aspek kognitif
dan psikomotor siswa. Walaupun karangan mereka dapat memenuhi kriteria sebugai karangan,

namun masih terdapat kalimat-kalimat yang rancu, disamping terdapat keragaman dalam
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pemilihan kata, struktur kalimat, dan gaya pengungkapannya. Hal ini disebabkan oleh adanya
perbedaan individu ; dan menulis merupakan proses yang mandiri dan bersifat pribadi

Hasil-hasil penelitian yang telah disajikan pada bab empat selanjutnya didiskusikan
di dalam bab ini. Penyajian yang dimaksud mengikuti urutan penyajian dari hasil penelitian
yaitu (1} gambaran umum sumber data; (%) bahasan hasil penelitian; (3) bahasan pelaksanaan
pengajaran; dan {4) temuan has] penelitian.

5,1 Gambaran Umum Sumber Data

Menurut Krashen {1984: 23) pemerolenan bahasa sejajar dengan keterampilan
mengarang (memproduksi bahasa tulis) dan keterampilan ini dapat dilatih melalui membace
Dari membaca siswa akan memperoleh informasi dan struktur kalimat yang diperlukan dalam
mengarang dan diperoieh secara natural. Dalam penelitian ini siswa diberi tugus mergarang
selelah mereka membaca teks yang mengancung keempat pola kalimat sederhana yang menjadi
masalah penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengolahan dan perhitungan data didapat kalimat sederhana yang
diproduksi oleh 30 siswa kelas perlakuan melalui tes awal karangan terbimbing sebanyak
382 buah. Dari jumiah ini ternyata 264 kalimat merupakan kalimat majemuk atau rancu, 17
kalimal mengandung bentukan Kata atan afiksusi yang kurang tepat, Jadi, pola dasar kalimat
sederhana yang dianggap benar 101 buah. Pada tes akhir mereka memproduksi kalimat 285
buah, 129 kalimat merupakan kalimat majemuk atau transformasi, sehingga jumlah kalimat
yang dianggap benar 156 busah.

Kalimat yang diproduksi oleh 30 orang siswa KK pada tes awal sebanyak 379 ,dari
jumlah kalimat sederhana yang benar sebanyak 103 kalimat dan kalimat yang lain berupa

kalimat majemuk atau transformasi dan bentukan kata yang salah. Pada tes akhir mereka
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memproduksi 249 kalimat , dari jumlah int 241 kalimat berbentuk kalimat majemuk atau
transformasi, 14 kalimat mengandung bentukan-bentukan kata yang rancu. KS yang dianggap
benar sebanyak 124 buah. Dari data inilah hasil penelitian dapat dihitung dengan hitungan

statistil.

5.2 Bahasan Hasi Penelitian

Pengujian data dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan metaproduksi KS
pada tes awal dan akhir dari kelompok perlakuan maupun dari kelompok kontrol dulam
karangan terbimbing . Jadi yang dicari adalah, “Apakah ada perbedaan kemampuan produks:
KS dari hasl tes akhir KP manpun KK?” Untuk itu hipotesis yang dirumuskan adalah:

Ho = pa =

Ha =% = s
Untuk menguji hipotesis dapat dilakukan berdasarkan uji statistik yaitu dengan menghitung
rata-rata skor setiap anggota sampel, Skor rata-rata didapat dengan cara jumlah skor seluruh
sampel dibagi jumlah sampel. Jumlah skor tes ewal KK= 101, sampel 30 orang . jadi skor
rata-rata tes awal KP= 101: 30= 3,37, skor rata-rata tes akhir KP= 156 : 30=5,2; skor
rafa-raa tes awal KK = 103: 30=3.43, skor rata-rata tes akhir KK=104:30 =4,12.
Langkah selanjutnya ialah mencari simpangan baku dengan meinpergunakan rumus jumlah
penyimpangan setiap skor rata-rata hitung dibagi jumlah sampe! (Natawidjaja, 1988: 24).
Hasil hitung simpangan baku tes awal KP adalah 1,16 dan tes akhir 1,10; sedangkan hasil
hitung simpangan baku tes awal KK didapat 1,04 dan tes akhir 1,01. Untuk menguji hipotesis

yang telab dinunuskan ds atas |, distribusi skor sampel haruslah beragal dari sampel yang




161

peny¢barannya normal. Untuk mendapatkan hasil itu periu diadakan uji normalitas distribusi

skor masing-masing sampel,

a) Untuk Uji Normalitas Produksi KS oleh KP pada Tes Awal maupun Ttes Akhir.

Untuk menghitung normalitas produksi KS oleh KP dipergunakan rumus Chi-kuadrat=
X’, berdasarkan tabe! 1B didapat 3,797. Hasil ini lebih kecil dari X? tabel pada tingkat
kepercayaan 99% didapat 9, 21 atan 3,797< 9,21 dengan darajat kebebasan 2. Dar. hasil
hitung ini berarti distribusi dari populasi menyebar normal. Perhitungan ini juga dilakukan
terhadap KS yang diproduksi oleh KP pada tes akhir , dengan vara yang sama didapat X’
hitung sebesar 2,9 (lihat tabel IC). Hasil ini lebih kecil dari X* tabel 9,21 pada tingkat
kepercayaan 99% dan derajat kebebasan 2 atau 2,9 < 9,21. Kesimpulannya distribusi sampel
dart populasi normal.

Uji normalitas yang dilakukan terhadap produksi KS oleh KK dari hasil tes awal
adalah 0,99 (tabel D), hasil ini < dari X° tabel= 9,21 pada tingkat kepercayaan 99 % dan
derajat kebebasan 2. Kesimpulan dari hasil perhitungan ini berarti distribusi sampel tes awal
KK menyebar normal. Hal ini dilakukan pula terhadap hasil tes akhir KK, dengan cara
perhitungan yang sama ditemukan X° hitung = 5,18 (tabel 1E) < dari X° tabel= 9,21 pada
tingkat kepercayaan 99% dan darajat kebebasan 2. Kesimpulan hasil perhitungan ini berarti

distribust sampel tes akhir menyebar normal.

b) Uji Homogenitas
Setelah dihitung melalui simpangan baku diperoleh 1,16 bagi tes awal KP dan 1,04

bagt tes awal KK. Variansi KP dan KK didapat dengan cara mengkuadratian kedua simpangan




La ties awal kedua kelompok tersebut. Variansi K+ 1 35 (i varjansi KK= 115 Dari
teasth nu keda dapat mencat Fhatug,

Varians kP Vi, } 35
s e s -~ 1,28

T NP
" Varinst KK Vi 1.08
Deragat kebebayan untuk KI° -30-10 29 dan derajat kebebasar KK juga= 30-1=29. Dari db
kit dapat mencari 1 tabel. 17 tabel pada 24/29 = 2.49 dan 1 tabel pada 30/29 =241

i tubel pada 2929 2,49 dikurangi jarak antara 24 dan 29 -5 dibagi jarak antara 24 dan
HE G dadi Fonbed = 2 4956 ) 4 Termymta Fhihmg - 1 tubel atain 1,25 = 2,40, Hasil inj
ik ukkan babiwa kedua kelorpok tos awal homogeu (variansinga). Berarti kemampuan

prodikst kedua kelompok kelas hanpir sama.

o Ui Herhodaan

Upt perbedaan diganakan wtok mengetahng rata-rata antar keloinpok. Untuk perhitungan
v dipergunakan runms galat baku
Muan rafa-rata dari tes akhir KP~ 156 : 30 = 5.2 dan simpangan balunya = 1,10 dan mean
rita-rata dari tes akhir KK adalah 124 : 30 =413, simpangan bukunya 1,01 (lihat tabel 14)

Untuk menghilung KS kelas perlukuan dan kelas kootrol dapat digunakan rumus galat

beku = GI = SD/Vi atan simpangan baku dibagi akar pop.ulasi. Ujy hitung hipotesist ya
(erdapal 1446, Hasil GI tabel pada tingkat kepercayaun 994 = 2,68 dan pada tingkat
kepereaygan 95% = |78, Beraeti nilai / hitung > Z tabel . Dari hasit hitungan ini berarti Ho

ditolak dan Ha diderting.
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Hasil hrtungan ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan produksi XS oleh kelas perlakuan

dengan kelas kontrol.

d} Pengujian Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui kelompok mana yang mempunyai korelasi lebih tinggi dalam
meniproduksi KS dapat dipergunakan uji t . Dari hasil perhitungan t hitung =3,82 dan t tabel
pada derajat kebebasan jumlah populasi KP dikurangi satu ditambsh jumlah populasi KK
dikurangi satu = 58, dan tingkat kepercayaan 99% = 2,39. Hasil hitung ini menunjulkan
bahwa thitung >t tabel atan 3,82 > 2,39,
Dengan adanya perbedaan kedua rata-rata tes akhir menunjukkan ada signifikan. Dengan kata
lain bahwa pada tingkat kepercayaan 99% siswa KP yang diajar dengan cara pendekatan
komunikatif dapat memproduksi KS lebih banyak bila dibandingkan dengan produksi KS kelas

kontrol yang diajar dengan pendekatan alamigh.

5.3 Buhasan Pelaksanaan Pengajaran

S ekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal tentu mempunyai keterbatasan -
keterbatasan , antara lain keterbatasan kompetensi guru, sarana, dan metode pengajaran.
Pelaksanaan pengajaran menulis cenderung menurut kehendak guru baik dilihat dari judul
karangannya, tema, matipun jumlah kelimat yang dibuat, Kondisi ini tentu saja sama dengan
menghainbat kreativitas siswa. Kita menyadari bahiwa mengarang merupaken pengembarngan
pikiran, gagasan, pengalaman, dan imajinasi siswa. Walaupun karangan mereka memenuhi

kriteria sebagai sebuah karangan , namun masih terdapat kerancuan pemakaian kalimat,




Pelaksanaun pengajaran bafiasa di sekolah hendaknya bersttat siswe oriented yang
diarahka puda pengembungan potensi dun kreativitas siswa. Mereks hendaknya diber
kesempatan untuk mengembangkan gagasannya, pengalumannyy, perasaannya, dan
tintinasinys. Kenyataanmya pelaksanaan pengujaran tidak hanys nienyampaikan informasi dan
teorl, telapi lebih untuk membentuk kognitit siswa. Latihao-tatihan hendaknya digesuiakan
dengan hingkaugan anak clidik dun kevetupatan untuk mempraklikan pemakaian bahasa
tendaknya bersifat pengembangan potensi dan kreativitas siswa. Mereka sebaiknya jangan
terlalu banyak dijejali teor dan kuaidah-kaidah bahasa, tetapi lebili berpusat pada kenyataan
Laliasa dt suusyacakat, "Tujuan utama pelajaran bahasa acalad, agar siswa dapat menggunakan
bratiasa vang dipelapart untnk berkomunikasi. Siswa diturntat npduk wnenca sendiri kaidah-
katdah bahasa dengan bimbingan guru. Pernyataan ini sejalun dengan isi Kurikalum
Fendicikan Dasar (1993:13-16), yakni tajuan khosus kelermupilan berbuhasa pacda bagian
penpgunaan halaman 13 no | yang berbunyi sebagai berikut: <1 swe nampn mengunrgkapkan
vasan, perdapal. pengataman, dan pesan secara lisan den feriuifs; halaman 16 no. 17
berbuny. « Bahan pelajaran pengouncan diambil dari bahan berbicara dan menulis, yang
meliprll merigembangkan kemampian pengunekapan pagasan, Jendapal, pengacnan,
Sesan, dan perasean, Demikian si kurikulum yang meickankan pengajaran bahasa
berdasarkan petdekatan kornikat

tentuk pelaksanaan di atas, berguna untuk memotivasi siswa terus aktif, selnngga
siasana kel cukup hidup, siswa suling bertanya-juwab. Dalans menjelaskun suafn materi,
dint henduknya menggunakan contoh-contol koukrit, sehiuges perhatian siswa terpusat pada

nealert viang digjarkan, Mereke letap Ak sarnpad petgajaran berakhir.
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.4 Temunan Hasil Penelitian

Padu bagian mi akan disajikan beberapa tenuan penelilia serta peinbahasannya,
Temuan penehtinn yang disajikan i sini adalah bentukan pola dasar kaliniat sederhana (KS)
vatng, dipraduksi oleh siswa.

Pada bab 4 tabel 2 halman 103, tefah disajikan Yina smacam pola KS yang
diproduks sivwa Kedua kelompok siswa, vaitu siswa dari kelas perfakuan dan siswa da i
kebas kontrol memproduks empat bentnk pola KS vty S0, S4P 40O, S+P+HO+KL, dan
STP1TOVKw. Pola KS yang diproduksi yaiti @ 1), pola S1Pn. merupakan pola dasar KS yang
terdart atas nomina atan trasa nominal diikati predikat nomina atan fiasa nominal yang lain;
2). Pola 1Py, adalah pola dasw KS vang terdirt atas nomina atan fiasa nominal yang
mrenduduki fhngst sebagai subjek ditkuli oleh verba atau trasa verbal yang berfingsi sebagai
predikat; 3). Pola S1Pa adalah pola dasar KS yang tecdivi atus nomina atau frasa noininal
vimg berhimgst sebaga subek dikutt oleh adjektiva atan fhasa adjektival yang bertimgsi
sebagal predikar, 4). Pola S1Puu. pola dasar KS yang terdirt alas nomina atan fraga nominal
vang berlimg sebagai subjek ditkuti oleh mmneratia atau firusa numeralia yang berlungsi
rebaga predikat; 5). Pola 54Pp., pola dasar KS yang terdici afax nomina atan firasa nominal
viug bertngst sebugar subjek ditkuby oleh preposisi atun {iasa preposisional yang berfungs
sebagat predikal.

Setelah karangan siewa dianalisis pada bab 4, hasiluya mennjukkan bahwa mereka
selaite metnpergunakan kalinial sederhana, niereka juga sudak memperguirakan kalinat-kalimat
vang berpola rumit (majemok) bila dibandingkan dengan pola kalimat sederhana. Artinya,
petgetaman mereka telal betkembatig ke tugkat yang febili vumit dilibat dari bentulkan pola

walimatnya. Confoh kabinat-kalbnat ile dikemnkakan di baswah ini.
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1. Sekolah mengadakan upacara bendera tiap hari Senin dan Sabtu (159).

2. Orag-orang langsung mengejar dan menyeret pencuri ke kantor polisi {492).
3. Murid-murid segera membuka rapor dan melihat nilainya (986).

4. Ikan yang berenang di kolam itu gemuk dan lincah.

Kalimat 1 terdiri atas dua klausa. Klausa pettama Sekolah mengadakan upacora
bendera tiap hari Senin, dan klausa kedua Sekolah mengadakan upacara bendera tiap hari
Sabtu. Unsur S dan P pada kedua kisusa itu sama, yaitu sekolah dan mengadakan upacara
bendera, sedangkan unsur keterangannya memiliki perbedaan, yaitu tiap hari Senin pada
klausa pertama dan #ap hari Sabtu pada klausa kedua. Kedua klausa di atas mempergunakan
kata kerja transitif mengadakan sehingga memerlukan objek upacara bendera. Struktur
kalimat ini SPOK + SPOK Kalimat 1 ini termasuk kalimat majemuk setara rapatan (sama
subjek, predikat, dan objek), Badudu (1993:117).

Kalimat 2 terdiri atas dua klausa. Kiansa pertama orang-orang langsung mengejar
percurt dan klansa kedva orang-orang langsung menyeret peacuri ke kantor polisi. Unsur S
kedua klausa di atas ialah orang-orang, unsur predikat pada klausa pertama /angsung
mengejar, unsur objek kedua klausa adalah pencuri. Predikat klansa kedua adalah menyerer,
ke kanior polisi berfungsi sebagai keterangan. Kalimat ini mempergunakan kata kerju transitif
mengejar, meryeret sehingga memerlukan objek pencuri. Kalimat 2 termasuk kalimat
majemuk bertingkat rapatan (sama subjek dan objek), struktur kalimatmya SPO + SPOK
(Badudu,1993:117).

Kalimat 3 memiliki dua klausa yang berstruktur SPO + SPO. Klausa pertama rmurid-
murid segera membuka ropor. Unsur subjek (S) peurid-murid, unsur predikat (P} segera

rmembuka dan sunsur objek (O) adalah rapor ( Struktur klausa pertama S+P+0), dan klausa




167

kedua wlalal mocrid-murid melihat vedainpa. Subjek klaa keduy secara tapligit yaitu paerid-
vk, melihed berlungst sebagat predikat, dan nifeinya bertingsi sebagai objek (SPO).
Foalimat no. 3 termasuk kabmat majenmbk bertingkat rapatan suwa subjek.

Kadtnat 4 juga memthkt dua kbusya viog iermiliki subyek yang sama than yang
he vesanp Jr kolam itu, sedangkan nnsur predikatnya memiliki perbedaan, yaitu gemuk pada
klausa pertama dan firoah pada kiausa kedua, Benluk klasea pertama adalal tkan vang
berenang di kedam ttu goend, klausa kedua thar vang berenang di kolam itu lincah {(SP -+
S} Eadial 4 enmasuk kalimat wsgernuk setara raputan saia subjek.

Penynsunan struktur kalbmat-kalimat majermuk yang dibuat siswa seperti contoh di atas,

metmgikkan bahwa tnereka telah mengnasai kaidadr pesyusutan kadimat.






